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RINGKASAN

Salsabila. Fakultas Kedokteran, Unisversitas Islam Malang, 01 Desember 2023.
Uji Potensi Antiinflamasi Salep Ekstrak Etil Asetat Rimpang Jahe Emprit
(Zingiber officinale var. amarum). Pembimbing 1: lke Widyaningurm, M.Farm.
Pembimbing 2: dr. Aris Rosidah, M.Biomed, Sp.PA.

Pendahuluan: Inflamasi merupakan dasar dari sebagian besar penyakit manusia.
Dalam penatalaksanaannya, pemakaian obat sintetis NSAID seringkali dikaitkan
dengan munculnya efek samping yang tidak diharapkan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengeksplorasi senyawa aktif metabolit sekunder yang terkandung
dalam rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var. amarum) dan melihat
potensinya secara topikal terhadap penurunan edema telapak kaki tikus yang
diinduksi karagenan.

Metode: Simplisia rimpang jahe emprit diekstraksi dengan metode maserasi
kinetik menggunakan pelarut etil asetat. Hasil ekstraksi dilakukan skrining
fitokimia dan dibuat sediaan salep dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 20% yang
akan diuji secara topikal dengan kontrol negatif basis salep dan kontrol positif
natrium diklofenak. Uji antiinflamasi dilakukan dengan mengukur penurunan
tebal edema telapak kaki tikus yang diinduksi karagenan dengan jangka sorong.
Analisa statistika dilakukan dengan uji One-Way ANOVA dan dilanjutkan uji
Post-Hoc.

Hasil: Skrining fitokimia ekstrak rimpang jahe emprit menunjukkan adanya
kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, dan terpenoid. Uji antiinflamasi
menunjukkan adanya efek penurunan edema berdasarkan hasil perhitungan
persentase edema dan AUC tebal edema, dengan nilai masing-masing kelompok
yaitu pada konsentrasi 5% (51.24% dan 35.51 mmJam), konsentrasi 10% (46.00%
dan 34.52 mmJam), serta konsentrasi 20% (47.03% dan 35.03 mmJam) yang
seluruhnya berbeda signifikan terhadap kelompok kontrol negatif (p<0.05) serta
tidak berbeda signifikan terhadap kelompok kontrol positif (p>0.05).

Simpulan: Ekstrak etil asetat rimpang jahe emprit memiliki kandungan senyawa
alkaloid, flavonoid, fenolik, dan terpenoid sebagai antiinflamasi terhadap edema
telapak kaki tikus yang diinduksi karagenan karena berbeda signifikan terhadap
kelompok kontrol negatif dan tidak berbeda signifikan dengan natrium diklofenak.

Kata Kunci: Jahe Emprit; Etil Asetat; Antiinflamasi; Edema Telapak Kaki Tikus
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SUMMARY

Salsabila. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, December 1% 2023.
Anti-Inflammatory Potential Test of Ethyl Acetate Extract Ointment of Emprit
Ginger Rhizome (Zingiber officinale var. amarum). Supervisor 1: lke
Widyaningrum, M.Farm. Supervisor 2: dr. Aris Rosidah, M.Biomed, Sp.PA.

Introduction: Inflammation is the basis of most human diseases. In its treatment,
the use of synthetic NSAID drugs is often associated with the emergence of
unexpected side effects. The purpose of this study was to explore the active
secondary metabolites contained in the rhizome of emprit ginger (Zingiber
officinale var. amarum) and see its potency topically to decrease carrageenan-
induced rat paw edema.

Research Method: Emprit ginger rhizome simplicia was extracted using the
kinetic maceration method using ethyl acetate solvent. The extraction results were
subjected to phytochemical screening and ointment preparations were made with
concentrations of 5%, 10%, and 20% which would be tested topically with a
negative control of ointment base and a positive control of diclofenac sodium. The
anti-inflammatory test was carried out by measuring the reduction in the thickness
of rat paw edema induced by carrageenan with a caliper. Statistical analysis was
carried out using the One-Way ANOVA test and continued with the Post-Hoc
test.

Results & Discussion: Phytochemical screening of emprit ginger rhizome extract
showed that it contained alkaloids, flavonoids, phenolics, and terpenoids. The
anti-inflammatory test showed an effect on reducing edema based on the results of
calculating the percentage of edema and AUC of edema thickness, with values for
each group at concentration 5% (51.24% and 35.51 mmHour), concentration 10%
(46.00% and 34.52 mmHour), and concentration 20 % (47.03% and 35.03
mmHour) all were significantly different from the negative control group (p<0.05)
and not significantly different from the positive control group (p>0.05).

Conclusion: Emprit ginger rhizome ethyl acetate extract contains alkaloids,
flavonoids, phenolics, and terpenoids as an anti-inflammatory against
carrageenan-induced rat paw edema because it was significantly different from the
negative control group and not significantly different from diclofenac sodium.

Keywords: Emprit Ginger; Ethyl Acetate; Anti-Inflammation; Rat Paw Edema
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
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Inflamasi merupakan dasar dari sebagian besar penyakit pada manusia,

inflamasi merupakan reaksi tubuh yang bersifat protektif yang akan terjadi
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secara alami ketika terdapat kerusakan jaringan tubuh yang dapat disebabkan
oleh trauma. Adapun tanda-tanda yang menunjukkan terjadinya inflamasi
adalah kemerahan, panas, bengkak atau edema, nyeri, dan hilangnya fungsi
(Andriyono, 2019). Dalam penatalaksanaannya, antiinflamasi memiliki dua
tujuan utama, yang pertama yaitu untuk mengurangi rasa nyeri yang dimana
rasa nyeri seringkali menjadi gejala inflamasi paling awal, dan yang kedua

yaitu untuk menghambat proses destruksi jaringan (Octavian, 2022).

Beberapa jenis penyakit yang erat kaitannya dengan inflamasi adalah
osteoarthritis, rheumatoid arthritis, spondyloarthritis, dan rematik non
artikuler. Insidensi penyakit sendi di Indonesia berdasarkan data statistik Riset
Kesehatan Dasar tahun 2018 adalah 7,3% dari keseluruhan penyakit dan OA
adalah penyakit yang sering muncul dari seluruh penyakit sendi (Apriyanto et
al., 2022). Seringkali pada penderita OA mengeluhkan rasa sakit dan adanya
edema, sehingga akan sulit untuk mobilitas atau pergerakan sendinya.
Tatalaksana dari OA bergantung dengan derajat keparahan dari OA.
Pemberian parasetamol (acetaminophen) merupakan lini pertama pada
tataksana farmakologi OA derajat ringan. Selain itu, NSAID (Non-steroidal
anti-inflammatory drug) juga berperan sebagai pereda nyeri pada OA derajat

sedang sampai berat, seperti meloksikam, natrium diklofenak, dan celecoxib.
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Pemakaian NSAID baik secara oral maupun topikal pada pasien OA seringkali
dikaitkan dengan munculnya efek samping pada sistem pencernaan,
pernafasan, maupun integumen. Efek samping yang muncul pada pemakaian
NSAID oral dapat berupa gastritis, peptic ulcer, dan hipertensi renal.
Sedangkan efek samping pada pemakaian NSAID topikal dapat berupa
dermatitis dan pruritus (Imanuel & Nyoman, 2021). Oleh karena itu, perlu
dilakukan eksplorasi pengobatan inflamasi dengan menggunakan bahan alam
secara topikal yang diharapkan akan memberi efek samping minimal. Selain
itu, dengan membuat sediaan topikal bertujuan memberikan efek pada area

lokal saja dan meminimalisir efek sistemik.

Salah satu bahan alam yang banyak sekali manfaatnya adalah Jahe Emprit
(Zingiber officinale var. amarum). Jahe emprit dipilin karena kandungan
minyak atsirinya paling tinggi diantara varietas jahe lainnya, yaitu sebanyak
1,5% - 3,3%. Sedangkan kandungan minyak atsiri pada Jahe Merah (Zingiber
officinale var. rubrum) sebanyak 2,58% - 2,72%, dan pada Jahe Gajah
(Zingiber officinale Rosc.) sebanyak 0,82% - 1,68%. Minyak atsiri memiliki
beberapa zat aktif yang bersifat antiinflamasi seperti zingerone, zingiberene,
gingerol, dan shogaol (Aryanta, 2019). Penelitian Fathona (2011) juga
menunjukkan bahwa kandungan gingerol dan shogaol jahe emprit lebih tinggi
yaitu sebanyak 9,055 mg/g dibandingkan jahe gajah yaitu 3,735 mg/g, dimana
senyawa fitokimia tersebut memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi (Fathona

& Wijaya, 2011).

Jahe emprit selama ini digunakan untuk mengobati beberapa penyakit

seperti; batuk, pilek, mengatasi radang sendi (arthritis), nyeri otot (myalgia),



dan sebagai penghangat badan. Jahe emprit mengandung beberapa komponen
kimiawi yang memiliki efek sebagai antioksidan dan antiinflamasi yaitu
zingiberene, gingerol, shogaol, dan resin (Pebriyani et al., 2019). Kompres

hangat jahe emprit memiliki pengaruh terhadap penurunan nyeri pada pasien

REPOSITORY

OA, diperoleh perbedaan yang bermakna pada skala nyeri pasien OA sebelum
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dan sesudah dilakukan kompres hangat jahe emprit (Saputro et al., 2018).

Berdasarkan fakta-fakta yang diuraikan di atas, peneliti mempelajari
kandungan aktif yang berperan sebagai antiinflamasi pada ekstrak etil asetat
rimpang jahe emprit. Penelitian mengenai penggunaan pelarut etil asetat untuk
ekstraksi jahe emprit dan penggunaan hasil ekstraknya secara topikal belum
diteliti. Sehubungan dengan hal tersebut dilakukan penelitian tentang
penggunaan salep ekstrak etil asetat rimpang jahe emprit dengan beberapa
konsentrasi yaitu 5%, 10%, dan 20% sebagai antiinflamasi terhadap hewan
coba tikus. Pemilihan sediaan salep dipilih karena pembuatannya yang mudah
dan dalam sediaan salep terdapat bahan tidak aktif yang akan menghantarkan

ekstrak etil asetat rimpang jahe emprit ke area lokal yang terjadi inflamasi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah
pada penelitian ini adalah:
1. Apa saja kandungan fitokimia yang berperan sebagai antiinflamasi dari
ekstrak etil asetat rimpang Zingiber officinale var. amarum?
2. Apakah terdapat perbedaan persentase edema karena pemberian secara
topikal dari variasi konsentrasi ekstrak etil asetat rimpang Zingiber

officinale var. amarum?
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3. Apakah terdapat perbedaan AUC tebal edema karena pemberian secara
topikal dari variasi konsentrasi ekstrak etil asetat rimpang Zingiber

officinale var. amarum?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kandungan fitokimia yang berperan sebagai antiinflamasi dari
ekstrak etil asetat rimpang Zingiber officinale var. amarum.

2. Mengetahui perbedaan persentase edema karena pemberian secara topikal
dari variasi konsentrasi ekstrak etil asetat rimpang Zingiber officinale var.
amarum.

3. Mengetahui perbedaan AUC tebal edema karena pemberian secara topikal
dari variasi konsentrasi ekstrak etil asetat rimpang Zingiber officinale var.

amarum.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini merupakan dasar ilmiah bahwa ekstrak etil asetat dari
rimpang Zingiber officinale var. amarum dengan konsentrasi 5%, 10%,
dan 20% memiliki aktivitas antiinflamasi secara topikal pada hewan coba

tikus yang diinduksi karagenan 1%.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini mampu membuktikan bahwa ekstrak etil asetat dari
rimpang Zingiber officinale var. amarum dengan konsentrasi 5%, 10%,

dan 20% dapat dikembangkan sebagai obat bahan alam yang memiliki



aktivitas antiinflamasi secara topikal pada hewan coba tikus yang

diinduksi karagenan 1%.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etil
asetat rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var. amarum) mengandung
senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, fenolik, dan terpenoiod yang
memiliki efek antiinflamasi terhadap penurunan edema telapak kaki tikus
karena menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap kelompok kontrol
negatif. Ekstrak etil asetat rimpang jahe emprit dengan konsentrasi 5%, 10%,
dan 20% mempunyai efek antiinflamasi yang tidak berbeda signifikan dengan
natrium diklofenak.
7.2 Saran
Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah dilakukan optimasi
untuk konsentrasi ekstrak etil asetat jahe emprit dan dilakukan uji penetapan
kadar untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang paling dominan

berpotensi sebagai antiinflamasi.
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